BBM 2 TEORI — TEORI BELAJAR IPA

PENDAHULUAN

Proses belajar mengajar, merupakan aktifitas seh&ari yang dilakukan oleh
guru. Bagi orang awam, materi yang disajikan oletudkepada siswa akan langsung
diserap oleh siswa sehingga siswa memahami isirmi@iesebut serumit apapun
materi itu. Kenyataanya tidak seperti itu.

Sebagai seorang guru IPA di Sekolah Dasar, tentuitgatahu bahwa banyak
konsep — konsep IPA yang tidak hanya sekedar cdlagmpaikan oleh guru, karena
konsep tersebut cukup rumit bagi anak usia Sekdasar. Sehingga selain
memerlukan pendekatan tertentu, juga perlu memalpaikologi pendidikan untuk
menjawab bagaimana kosep tersebut sampai ke aak sian dipahami oleh siswa,
proses dan jenis — jenis belajar apa yang dilakokeim siswa, dan sebagainya.

Penerapan psikologi dalam bidang pendidikan menws#arang pendidik atau
guru memiliki pengetahuan tentang psikologi. Modhil berisi bahasan tentang
konsep dan teori — teori belajar menurut para pg&ién Gagne dan Bruner.

Dengan mempelajari modul ini nantinya Anda dihasapknampu menciptakan
iklim belajar di kelas dengan baik dan mampu menzaiswa ke dalam kegiatan
belajar mengajar yang baik.

Sebagai penjabaran dan tujuan tersebut diatadatsatempelajari modul ini,
diharapkan Anda dapat :

1. Menyebutkan tentang sistematika ” lima jenis betajari Gagne.

2. Menjelaskan masing — masing jenis belajar menuagn®

3. Menerapkan jenis — jenis belajar tersebut dalaniakay belajar mengajar di

kelas.

4. Menjelaskan konsep belajar penemuan menurut Bruner

5. Menerapkan konsep belajar penemuan dalam pemlagiagams di kelas

Untuk membantu Anda mencapai tujuan tersebut, modudiorganisasikan
menjadi dua Kegiatan Belajar (KB) sebagai berikut :

KB 1 : Teori belajar menurut Gagne

KB 2 : Teori belajar menurut Bruner



KEGIATAN BELAJAR |

A. TEORI BELAJAR MENURUT GAGNE

Proses belajar tidak bersifat tunggal tetapi teatldgeberapa jenis belajar yang
masing — masing mempunyai ciri — cirinya sendidrpun semuanya merupakan
suatu proses belajar. Sekedar istilah ada pakay yeenggunakan istilah "bentuk
belajar” ada yang menggunakan istilah "jenis belaja

Robert M. Gagne menyusun sistematika bentuk atais jeelajar yang diberi
nama ’Lima jenis belajar’ Dasar pemikirannya digkaa pada hasil belajar yang
diperoleh, tetapi hasil itu dipandang sebagaimaakepuan internglCapability) yang
menjadi milik pribadi seseorang dan memungkinkaangritu untuk melakukan
sesuatu. Selain hasil belajar, Gagne juga menjmases belajar yang dilalui orang
untuk sampai pada hasil itu.
Misalnya seorang yang telah mempunyai kemampuam malley dengan baik,
mestinya telah menjalani suatu proses belajar getrgla selama beberapa waktu.

Dalam meninjau aspek proses belajar, perhatianushd#erikan pada syarat —
syarat yang harus dipenuhi pelajar, supaya suabgepr belajar dapat berhasil
(internal condition) dan pada syarat — syarat yang harus dipenuhindiatgkungan

dimana proses belajar berlangsung agar ef{glksternal condition).

a. Sistematika” Lima Jenis Belajar ”

Sebagaimana dikatakan diatas, uraian tentang siskenTLima Jenis Belajar”
disini, khusus memperhatikahasil belajar yang diperoleh. Hasil belajar ini
merupakan suatu kemampuan interfg@pability) yang telah menjadi milik pribadi
seseorang dam memungkinkan orang itu melakukamteatau memberikan prestasi
tertentu (performance) Misalnya, siswa yang telah memiliki konsep "pohalan
"bunga”, mampu untuk menunjukkan tanaman yang tengp”’pohon” dan tanaman
yang tergolong "bunga”. Dari prestasi demikian nakelas bahwa siswa memiliki
konsep yang tepat. Dimilikinya konsep merupakam&®apuan internal yang dapat
langsung nampak, sedangkan perbuatan merupak&ahingku yang dapat diamati
dan nampak jelas.

Sistematika ini mencakup semua hasil belajar yapaddiperoleh; namun tidak

menunjukkan setiap hasil belajar atau kemampuaernak satu persatu, tetapi



mengelompokkan hasil — hasil belajar yang mempuayat ciri sama dalam satu
kategori. Maka, dapat dikatakan, bahwa sistemaBegne meliputi limakategori
hasil belajar, yang masing — masing mencakup sajurkémampuan internal yang
bercirikan sama dan sekaligus berbeda sifatnya kimampuan internal dalam
kategori lain. Misalnya, keterampilan mengetik, gwmdarai kendaraan bermotor,
main sepak bola dan main volley, semuanya merupledi@nampilan motorik, karena
mempunyai ciri — ciri yang sama, meskipun bidamgatha orang mempunyai
keterampilan itu lain — lain. Karena adanya cimgasama, semua keterampilan itu
dapat dimasukkan dalam kategori yang sama dan dayeéajari lepas dari bidang di
mana orang memiliki keterampilan itu. Kalau circi# khas dan kemampuan internal
dalam masing — masing kategori telah diketahuh jabih mudah mempelajari ciri —
ciri khas dariproses belajaryang membawa kieasil belajar tertentu. Proses belajar
itu dapat di pandang sebagai jalur atau salurag panus dilalui. Dengan demikian,
terdapat lima jenis yang masing — masing mempujajai/saluran dengan hasilnya
sendiri.

Perlu diingatkan juga, bahwa sistematika "Lima SeBelajar’ tidak disusun
berdasarkan suatu urutan hierarkis, di mana jezledy yang satu menjadi landasan
bagi jenis belajar yang lain. Maka, urutan pembahagelima jenis belajar,
sebagaimana disajikan dibawah ini, tidak menceraminkuatu hierarkis, kecuali
untuk tempat sub jenis dalam jenis belajar kemahiméelektual. Namun, tetapi ada
kemungkinan, bahwa unsur dari jenis belajar yarig sgemegang peranan dalam
jenis belajar lain, misalnya memiliki pengetahyarformasi verbal) ikut berperan
dalam belajar keterampilan motorik.

(1) Informasi verbal

(2) Kemahiran intelektual Belajar bidang kognitif

(3) Pengaturan kegiatan kognitif

(4) Keterampilan motorik - Belajar di bidang senseriknotorik
(5) Sikap - Belajar di bidang dinamik-afektif
(Sistematika menurut R.Gagne) (Sistematika  menurwspek-aspek

kepribadian yang lazim digunakan dalam
[Imu Psikologi).



(1) Informasi verbal (verbal information)
Yang dimaksud ialah pengetahuan yang dimiliki sesepdan dapat diungkapkan
dalam bentuk bahasa, lisan, dan tertulis. Pengatafiu diperoleh dari sumber
yang menggunakan bahasa juga, lisan atau tertulis.
Informasi verbal meliputi :
- Cap verbal : kata yang dimiliki seseorang untoénunjuk pada obyek — obyek
yang dihadapi, misalnya kata "kursi” untuk bendéetgu.
- Data/fakta : kenyataan yang diketahui, misalnydedara Indonesia dilalui
khatulistiwa”.

Jadi yang memiliki pengetahuan tertentu, berkemampuntuk menuangkan
pengetahuan itu dalam bentuk bahasa yang memadslingga dapat
dikomunikasikan pula kepada orang lain. Mempungtirmasi verbal memegang
peranan cukup penting dalam kehidupan manusianadespa sejumlah pengetahuan
orang tidak dapat mengatur kehidupan sehari-hamiayatidak dapat berkomunikasi
dengan orang lain secara berarti. Maka, di sekgah siswa harus belajar
memperoleh pengetahuan di berbagai bidang stubingga menjadi orang yang
dapat dikatakan "berpengetahuan”. Dalam banyak pethgetahuan berkaitan satu
sama lain, sehingga seseorang dapat memperolefasgkat pengetahugibody of
knowledgeXi berbagai bidang, baik bidang yang lebih bergfaktis, maupun yang
lebih bersifat teoritis (bidang studi). Misalnyaosang ibu rumah tangga memiliki
seperangkat pengetahuan sebagai bekal untuk mengearumahtanggaan, seorang
hakim memiliki seperangkat pengetahuan sebagail kdam memimpin sidang
pengadilan dan memberikan keputusan. Makin luaggiehuan seorang dibidang
studi yang menjadi spesialisasinya, makin besar ukgkinan dia berkembang
menjadi seorang ahli di bidang itu, karena pengetahitu menjadi bahan untuk
berfikir.

(2) Kemahiran intelektual (Intellectual skill)

Yang dimaksud ialah kemampuan untuk berhubungagatehngkungan hidup
dan dirinya sendiri dalam bentuk suatu represenithsisusnya konsep dan berbagai
lambang/simbol (huruf, angka, kata, gambar). Migalnseorang akan menempuh
ujian mengemudi untuk memperoleh Surat 1zin Mengdindu Ujian itu, biasanya,
terdiri atas dua bagian, yaitu praktek dan teomtud menempuh ujian bagian

praktek, orang itu harus turun ke jalan dan memkaktkemampuannya membawa



kendaraan mobil di tengah-tengah keramaian laiadinNamun, untuk menempuh
ujian bagian teori, orang itu tidak mutlak perlinatiuskan turun ke jalan, cukuplah
petugas kepolisian memperlihatkan sebuah peta ggaah yang menggambarkan
suatu situasi lalu lintas tertentu dan mengajukartapyaan-pertanyaan. Dengan
demikian, pengetahuan calon pemegang Surat Izingbtendi dapat diuji melalui
representasi visual dari situasi lalu lintas yaimgdapi di jalan.

Kategori kemahiran intelektual terbagi lagi atagpat sub kemampuan yang
diurutkan secara hierarkis, yaitu sub kemampuary yditaruh di bawah menjadi
landasan bagi sub kemampuan yang diatasnya dakagrcli dalamnya. Ini berarti,
bahwa orang yang belum memiliki sub kemampuan yaergomor lebih rendah,
akan mengalami kesulitan dalam memperoleh sub k@uamyang bernomor lebih
tinggi.

Adapun empat subkemampuan adalah sebagai berikut :
(a) Diskrimninasi jamakMultiple Disckrimination)

Diskriminasi jamak ialah kemampuan untuk mengadakakriminasi antara
obyek — obyek berdasarkan ciri — ciri fisik yanghsela antara obyek — obyek itu
(Rohman, dkk; 1991:11).

Berdasarkan pengamatan yang cermat terhadap bediag, orang mampu
membedakan antara obyek yang satu dengan yang Salama mengamati,
dibentuk berbagai persep, yaitu hasil mental danigamatan. Dalam persep di
kenal ciri — ciri fisik yang khas bagi masing — mngsobyek, yaitu warna, bentuk,
ukuran, panjang, lebar, kasar-halus, bunyi, bauld@nsebaginya. Berdasarkan
persep-persep itu, orang mampu membedakan obyeksain dengan yang lain,
meskipun mungkin mirip satu sama lain, misalnya yebatkan merk mobil —
mobil yang lewat di jalan. Kemampuan untuk mengadadiskriminasi semacam
ini, oleh Gagne sudah di pandang sebagai kemamitatektual. Hasil belajar
diskriminasi jamak antara lain :

- Anak — anak TK menemukan perbedaan — perbeddaradrenda menurut
ciri — ciri fisiknya, yaitu bentuk, ukuran, warnganjang, lebar, kasar, halus, dan
bunyi.

- Anak SD dapat membedakan bentuk — bentuk hurigafnya D dan F) dan
bentuk — bentuk angka (misalnya 6 dan 7)

- Siswa SMP bisa membedakan bentuk segitiga defiggkaran ; garis

panjang denga garis lengkung ; rasa asin, bau bbaukharum.



(b) Konsep(Koncep)

Konsep ialah kemampuan untuk mengadakan diskrimardgara golongan —
golongan obyek dan sekaligus mengadakan generalsagan mengelompokkan
obyek — obyek yang mempunyai satu atau lebih amgysama.

Orang yang memiliki konsep, mampu mengadakan dfsstierhadap obyek —
obyek yang dihadapi, sehingga obyek ditempatkamnadagjolongan tertentu
(klasifikasi). Konsep sendiri pun dapat di lambaargldalam bentuk suatu kata
yang mewakili konsep itu; jadi lambang mental (lepjsdituangkan dalam bentuk
suatu kata (lambang bahasa).

Konsep dibedakan atas konsep konkret dan konseap hyamus didefinisikan.
Konsep konkret adalah pengertian yang menunjuk mdg@k — obyek dalam
lingkungan fisik. Konsep itu mewakili golongan bantertentu, seperti meja,
kursi, pohon dan lain sebagainya; golongan sifénéu seperti wanra dan bentuk
dal lain sebagainya ; relasi tempat diantara bendeenda, seperti di atas, di
bawah, di samping, dan lain sebagainya. Golongabup&an tertentu seperti
duduk, mengangkat, menurunkan. Orang yang menkbkisep, mampu untuk
menunjukkan benda atau perbuatan tertentu yangkiiwtalam konsep itu;
dengan menunjuk pada realitas dalam lingkungah, ftBa memberikan prestasi
yang yang membuktikan bahwa dia sudah mempunyasédmrnyang tepat.
Misalnya, anak kecil yang disuruh menaruh pirinpalivah meja, tetapi kemudian
menaruhnya di atas meja, terbukti belum memilikndep konkret "di bawah”.
konsep konkret diperoleh melalui pengamatan teghda@gkungan hidup yang
fisik, yang bermateri. Konsep yang didefinisikaralatt konsep yang mewakili
realitas hidup, tetapi tidak langsung menunjuk pestlitas dalam lingkungan
hidup fisik, karena realitas itu tidak bermateredRtas yang tidak bermateri, tidak
dapat diamatai secara langsung. Misalnya, analfafah saudara sepupu anak B;
ini merupakan suatu kenyataan, tetapi, kenyataamdidk dapat diketahui dengan
mengamati anak A dan anak B saja. Kenyataan iteritiihukan melalui
penggunaan bahasa dan sekaligus, dijelaskan agadimaksud dengan "saudara
sepupu” ; maka konsep yang didefinisikan, diajarkampa ada kemungkinan
untuk menunjukkan dua orang bersaudara sepupu fdemgan mengamati dua
orang itu. Konsep yang demikian biasanya, telalladigkan dalam suatu definisi ;
maka timbullah istilah "konsep yang didefinisikarMisalnya, saudara sepupu

ialah "anak dari paman atau bibi”; keponakan/ keskan ialah "anak dari kakak



atau adik sekandung”; lingkaran ialah "garis tettppyang berbentuk bundar dan
memiliki jari — jari sama panjang”. Siswa yang dSudsampai di Sekolah
Menengah akan belajar banyak konsep semacam itsalnya "kebenaran,
keadilan, kekeluargaan”. Seorang mahasiswa tidakgikin menjadi ahli di suatu
bidang studi tanpa memiliki seperangkat konsep ydwigfinisikan, misalnya
mahasiswa di Fakultas IImu Pendidikan anak memilkonsep seperti
"pendidikan, lingkungan, keturunan, pembawaan” danggunakannya dalam

membahas masalah — masalah pendidikan sekolah.

(c) Kaidah (Rule)

Kaidah ialah kemampuan untuk menghubungkan bebdwmpsep, sehingga
terbentuk suatu pemahaman baru yang mewakili keaagatang biasanya terjadi.

Bila dua konsep atau lebih dihubungkan satu sanm terbentuk suatu
ketentuan yang merepresentasikan suatu keteratu@mang yang telah
mempelajari suatu kaidah, mampu menghubungkan &eddonsep. Misalnya,
seorang anak yang berkata “ Benda yang bulat beggdi alas miring” telah
menguasai konsep “benda”, “bulat’, “alas”, “miringdan “berguling” dan
menentukan adanya suatu relasi tetap antara k&lbmsep itu. Seandainya anak
itu tidak menguasai tiga konsep dasar, maka, dersgadirinya, dia tidak
menguasai kaidah “Benda yang bulat berguling”. Makaemiliki kaidah
mengandaikan kemampuan menguasai konsep — konsep rgéevan, yang
bersama — sama membentuk kaidan itu. Di sini nanjgdak apa yang dimaksud
dengan urutan hierarkis, sebagaimana dikatakanGégime.

Selama belajar di sekolah, akan memperoleh bakgmlah yang , menjadi
miliknya; hal itu memungkinkannya untuk maju daldrelajar, khususnya di
bidang belajar kognitif. Misalnya dalam rangka ek IPA, siswa memperoleh
kaidah *“udara yang lembab mengakibatkan besi W&ratan “Air yang
dimasukkan dalam ruang bersuhu nol derajat Celeitag; kurang dari itu, akan
membeku”. Berdasarkan penguasaan kaidah - kaidatacsen itu, siswa
memahami kenyataan dalam alam fisik dan menjadipoamtuk mengatur alam
fisik dan menjadi mampu untuk mengatur alam fiskidah merupakan suatu
representasi mental dari kenyataan hidup dan sdmgguna dalam mengatur
kehidupan sehari — hari. Kaidah — kaidah diajankeatalui bahasa dan biasanya
dituangkan dalam bentuk suatu kalimat, misalnya rk@®mabangan anak



dipengaruhi oleh keturunan dan lingkungan” dan "Rak satu pon sama dengan
satu kilo”.

(d) Prinsip(Higher — order rule)

Prinsip ialah kemampuan untuk menggabungkan bebétaglah sehingga
terjadi pemahaman yang lebih tinggi yang membarématahkan suatu problem
atau masalah.

Dalam prinsip telah terjadi kombinasi dari beberakmdah, sehingga
terbentuk suatu kaidah yang bertaraf lebih tinggn debih kompeks. Kaidah
semacam itu, disebut “prinsip”. Berdasarkan pn&pg dipegang, orang mampu
memecahkan suatu problem dan, kemudian, meneraphkesif itu pada problem

yang jelas.

(3) Pengaturan kegiatan kongnitif Cognitive strategi)

Kemampuan ini merupakan suatu kemahiran yang barbgfat dengan
kemahiran — kemabhiran intelektual yang dibahas Isebg/a; maka diberi nama
tersendiri supaya tidak dicampur — adukan dengarséqp dan kaidah. Orang yang
memiliki kemamuan ini, dapat menyalurkan dan measlgiean aktifitas kognitifnya
sendiri, Khususnya bila sedang belajar dan bergiiang gerak kegiatan pengaturan
kognitif adalah aktifitas mentalnya sendiri, sedarg ruang gerak kemahiran
intelektual ialah representasi dalam kesadararadegh lingkungan hidup dan diri
sendiri. Pengaturan kegiatan kognitif mencakup gengan konsep dan kaidah yang
telah dimiliki, terutama bila sedang menghadaptwsysoblem. Orang yang mampu
mengatur dan mengarahkan aktivias mentalnya sesidoidang kognitif, akan jauh
lebih efisien dan efektif dalam mempergunakan setkm@sep dan kaidah yang
pernah dipelajari, dibanding dengan orang yand timakemampuan demikian.

Siasat — siasat semacam itu, oleh Gagne disebgnitive strategy, yang
merupakan suatu cara menangani aktivitas belajar Hdarpikirnya sendiri.
Sebagimana seorang jenderal ABRI akan memikirkarh ldahulu, bagaimanakah
sebaiknya cara menyerang pihak musuh sebelum metkgga pasukannya,
demikian pula seorang yang bertekad untuk bela@arerpikir sebaik mungkin, akan
menyusun rencana kerja lebih dahulu dan mempenigkaam kemungkinan —
kemungkian yang terbuka untuk sampai sasaran yelap ditentukan. Misalnya,

seorang mahasiswa yang mengetahui banyak sekdintgrcara belajar yang



efisien” dan memahami beberapa kaidah tentang pengn catatan kuliah dan
penguasaan materi yang dibahas dalam buku liter&tamun, ini semua belum
berarti mahasiswa itu telah menemukan cara bejajag paling efisien dan efektif
bagi dirinya sendiri, mengingat keadaan dirinya #&aadaan lingkungannya. Dia
harus masih mencari bentuk pelaksanaan, sampangihmenemukan bentuk yang
paling memuaskan baginya. Dengan demikian, didn te&xhasil menemukan suatu
bentuk pengaturan kegiatan kognitif, dalam habglajarnya sendiri. Misalnya pula,
seorang siswa yang harus memecahkan suatu persoatamatika mungkin sekali
akan tertolong, bila dia membuat suatu gambar mt@aouangkan data dalam bentuk
suatu grafik. Cara — cara itu merupakan suatu $tudan dengan demikian, siswa
itu mengatur kegiatan kognitifnya sendiri. Contalinl: atas prakarsa OSIS, akan
diselenggarakan malam kesenian. Sekolompok sisdvaidugas untuk mencari dana
tambahan untuk menyelenggarakan malam keseniarPdnitia pencari dana ini
mengadakan rapat untuk menentukan, dengan cararfzagadana tambaha itu akan
dicari. Cara yang dapat ditempuh disebut — selit ldahulu dan ditulis tanpa dinilai
efektivitasnya; setelah itu, masing — masing cdtmjau secara mendalam untuk
kemudian dipilih cara yang dinilai akan paling lseih Maka, panitia itu mengikuti
suatu prosedur berunding yang akhirnya, sampai @addéu keputusan; dengan
demikian, kelompok siswa itu mengatur dan mengamahkegiatan kognitifnya
sendiri dalam menghadapi problem pencarian danenb&etiga contoh itu orang
belajar untuk kelak bertindak sama.

Seorang konselor sekolah menengah kerap membastva smemecahkan
berbagai problem yang mereka hadapi, dengan cargyaremkan suatu prosedur
tertentu, suapaya dapat ditemukan penyelesaian iyemguaskan. Misalnya, siswa
yang harus menentukan pilihan bidang studi lanjsietielah tamat, dapat meninjau
keadaan diri sendiri, keadaan keluarganya dan keadalang pendidikan sekolah
lanjutan lebih dahulu; kemudian menghubungkan tatéang berbagai keadaan itu
sama lain dan akhirnya menentukan bidang studiahardia berharap akan paling
berhasil. Prosedur semacam ini akan membantu daknemukan penyelesaian atas
masalah yang dihadapi; dengan demikian siswa biandu dalam menyalurkan arah
pikirannya sendiri. Dia sekaligus belajar untukakeberbuat yang sama.

Maka, jelaslah kiranya bahwa kemampuan mengaturateey kognitif pada
dirinya sendiri, mendapat aplikasi yang luas sekdikin mampu seseorang dalam

hal ini, makin baik pula hasil pemikiranya.



(4) Keterampilan motorik (motorik skill)

Orang yang memiliki suatu keterampilan motorik, mammelakukan suatu
rangkaian gerak — gerik jasmani dalam urutan tarfemlengan mengadakan
koordinasi antara gerak — gerik berbagai anggadarbaecara terpadu. Keterampilan
semacam ini disebut "motorik”, karena otot, urah daersendian, terlibat secara
langsung, sehingga keterampilan sungguh — sunggratkdr dalam kejasmanian. Ciri
khas dari keterampilan motorik ialah otomatismejtuyarangkaian gerak-gerik
berlangsung secara teratur dan berjalan dengarar|latenpa dibutuhkan banyak
refleksi tentang apa yang harus dilakukan dan mmnghikuti urutan gerak-gerik
tertentu. Misalnya, seorang sopir mobil sudah masguketerampilan mengendarai
kendaraannya sedemikian rupa, sehingga konsentsasoek seluruhnya termakan
oleh penanganan peralatan mengendarai dan peryatil@pat dipusatkan pada arus
lalu-lintas di jalan.

Dalam kehidupan manusia, berketerampilan motoriknegang peranan yang
sangat pokok. Seorang anak kecil harus sudah msaigbarbagai keterampilan
motorik, seperti mengenakan pakaiannya sendiri, peegunakan alat-alat makan,
mengucapkan bunyi-bunyi yang berarti, sehingga lmskomunikasi dengan saudara-
saudara dan lain sebagainya. Pada waktu masuka®ekasar, anak memperoleh
keterampialn-keterampilan baru, seperti menulis adaemegang alat tulis dan
membuat gambar-gambar; keterampilan — keterampiammenjadi bekal dalam
perkembangan kognitifnya. Sewaktu anak di Sekolanévigah, dia masih mendapat
pelajaran mengembangkan keterampilan motorik, seperolahraga. Banyak pula
tersedia kursus yang mengajarkan berbagai ketel@mpmotorik, seperti,

mengendarai mobil, mengetik, menjahit, menggunékayboard” pada komputer.

(5) Sikap (attitude)

Orang yang bersikap tertentu, cenderung menerima ®@tenolak suatu obyek
berdasarkan penilaian terhadap obyek itu, bergertadibga baginya atau tidak. Bila
obyek dinilai "baik untuk saya”, dia mempunyai gkaositif; bila obyek dinilai
"jelek untuk saya”, dia mempunyai sikap negatifsklnya, siswa yang memandang
belajar di sekolah sebagai sesuatu yang sangatab&at baginya, memiliki sikap
yang positif terhadap belajar di sekolah; dan skt kalau ada siswa memandang
belajar di sekolah sebagai sesuatu yang tidak bargisikap” dan "niai”’(Value)
kerap disamakan meskipun ada ahli psikologi yanghamelang nilai sebagai "sikap
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sosial”, yaitu masyarakat luas terhadap sesugberseaikap hormat terhadap bendera
nasional dan sikap menolak tindakan korupsi. Og@grgrangan dapat mengambil
oper sikap sosial itu dan menjadikannya sikap pgiibatau menolaknya dan

menentukan sikap sendiri.

Sikap merupakan kemampuan internal yang berperseiaali dalam mengambil
tidakan, lebih-lebih bila terbuka berbagai kemungki untuk bertindak. Orang yang
memiliki sikap jelas, mampu untuk memilih secaragjate di antara beberapa
kemungkinan. Misalnya, mahasiswa yang harus mendlitara belajar untuk
mempersiapkan ujian lisan atau pergi nonton berspatarnya pada waktu yang
bersamaan. Yang mana akan dipilih, tergantung silkapnya terhadap kelulusan
dalam diri dan nanti memetik hasilnya yaitu suagwapaan positif. Sekali — sekali
guru memberikan komentar yang bersifat meneguhladnify — lebih setelah siswa
telah berhasil mengatasi suatu tantangan khuswsbAiinya tenaga pendidikan tidak
hanya menggunakan kata "senang”, tetapi kata-katsg ynengandung perasaan
tertentu seperti akrab, antusias, bahagia, bebgskat, cinta, kagum, betah, nyaman,
nikmat, riang, rileks, rindu, sabar, tenang, hartebah, terpesona, takjub. Dengan
demikian siswa mendapat bekal kosa kata yang laaseispresi rasa senang yang
bervariasi.
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Latihan

Petunjuk : Jawablah pertanyaan di bawah ini sgetasa dan tepat

Sebutkan beberapa contoh hasil belajar dan berbagiai belajar yang ada dalam

kehidupan sekolah!

Rambu — rambu jawaban

Untuk menjawab soal latihan secara lengkap, Angetdaengacu pada "lima jenis

belajar” menurut Gagne berikut contoh — contohaegthasil belajarnya.

RANGKUMAN :

"Lima jenis belajar” menurut Gagne adalah :

1.

wa o T op

Informasi verbal : ialah pengetahuan yang dimil&eseorang dan dapat
diungkapkan dalam bentuk bahasa, lisan dan tertulis

Kemabhiran intelektual, kemampuan untuk berhuburtgmgan lingkungan hidup
dan dirinya sendiri dalam bentuk representasisibnya konsep dan berbagai
lambang/simbol (huruf : angka, kata, gambar ).

Kemabhiran intelektual terbagi dalam empat subkepuem yaitu :

Dikriminasi jamak

Konsep

Kaidah

Prinsip

Pengaturan kegiatan kognitif adalah pengaturan yawegcakup penggunaan
konsep dan kaidah yang telah dimiliki, terutama bédang menghadapi problem.
Keterampilan motorik adalah keterampilan melakugarak-gerik jasmani dalam
urutan tertentu dengan mengadakan koordinasi argarak-gerik berbagai
anggota badan secara terpadu.

Sikap (attitudg merupakan kemampuan intelektual yang berperasiealidalam
mengambil tindakan, lebih-lebih bila terbuka bedadgemungkinan untuk
bertindak.

Nilai (value) merupakan “sikap sosial” yaitu sikap masyarakas lterhadap

sesuatu.
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TES FOMATIF 1

Petunjuk : Pilihlah salah satu jawaban yang palingepat!

1.

Dari mengetahui berbagai macam benda dan nama [kohsggga dapat

menuangkan pengetahuan yang diketahui dalam béatksa, disebut hasil

belajar.

A. sikap

B. kemabhiran intelektual

C. informasi verbal

D. pengaturan kognitif

Adanya sistematisasi alur pikiran dan sistesaati proses belajar dalam diri

individu termasuk hasil belajar.......

A. kemabhiran intelekual

B. pengaturan kognitif

C. sikap

D. informasi verbal

Kemahiran intelektual mengandung sub-sub badiatajar kemampuan

individu, kemampuan ini menurut Gagne sistematikagigusun secara.........

A. hierarki

B. berkesinambungan

C. terpisah

D. simulasi

Pernyataan di bawah ini yang benar adalah.....

A. Sikap dan nilai adalah sama

B. Nilai merupakan kemampuan intelektual yang benpen sekali dalam
mengambil tindakan

C. Sikap merupakan "sikap sosial” yaitu sikap measat luas terhadap
sesuatu

D. Nilai merupakan "sikap sosial” yaitu sikap masyat luas terhadap
sesuatu

Menurut sistematika aspek-aspek kepribadian yamgn digunakan dalam

ilmu Psikologi, sikap termasuk..........

A. Belajar di bidang kognitif
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B. Belajar di bidang dinamik afektif
C. Belajar di Bidang sensorik motorik
D. Belajar teoritis
6. Menurut Gagne sistematika "lima jenis belag@irsusun secara......
A. hierarki
B. tidak hierarki
C. berkesinambungan
D. terpisah
7. Menurut sistematika aspek-aspek kepribadian yamgn digunakan dalam
llImu Psikologi, informasi verbal, Kemahiran Inteledl dan pengaturan
kegiatan kognitif termasuk............
A. belajar teoritis
B. belajar teknis
C. belajar estetis
D. belajar di bidang kognitif
8. Informasi verbal meliputi..........
A. cap verbal dan data /fakta
B. cap verbal dan kaidah
C. cap cerbal dan prinsip
D. prinsip dan kaidah
9. Kemahiran intelektual dibagi menjadi empat swb&mpuan yang
sistematikanya di susun hierarkis yaitu...........
A. diskriminasi jamak, kaidah, konsep dan prinsip
B. diskriminasi jamak, prinsip, kaidah, dan kqmnse
C. diskriminasi jamak, konsep, kaidah, dan ppnsi
D. konsep, diskriminasi jamak, kaidah, dan prinsip
10. Dari pernyataan di bawah ini manakah yang benar
A. Dalam prinsip telah terjadi kombinasi dari befpa kaidah, sehingga
terbentuk suatu kaidah yang bertaraf lebih tinggi kbih kompleks.
B. Dalam kaidah telah terjadi kombinasi dari bepargrinsip, sehingga
terbentuk suatu prinsip yang bertaraf lebih tindgyn lebih kompleks.
C. Menurut sistematika, kaidah lebih tinggi darmpip.
D. Kaidah dan prinsip merupakan subkemampuan damakiran intelektual

yang sama.
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Balikan dan tindak lanjut !

Cocokkanlah hasil jawaban Anda dengan kunci jawales Formatif 1 yang
ada pada belakang modul ini. Hitunglah jawaban Ampdag benar, kemudian
gunakan rumus di bawah ini untuk mengetahuai tihglengetahuan Anda terhadap

materi kegiatan belajar 1.

Rumus:

Tingkat Penguasaan : Jumlah jawaban Anda yang bed@0 %
10

Arti tingkat penguasan :
90 % - 100 % : Baik Sekali
80 % - 89 % : Baik
70% - 79 % : Cukup
- 69 % : Kurang

Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80 % atafa Aapat meneruskan dengan
kegiatan belajar 2. Bagus ! Akan tetapi apabilgkat penguasaan Anda masih di
bawah 80 %, Anda harus mengulang kegiatan belgjaeritama kegiatan yang

belum Anda kuasai.
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Kegiatan Belajar 2

TEORI BELAJAR MENURUT BRUNER

Bruner adalah seorang ahli psikologi perkembangabagaimana nampak dalam
pandangannya tentang perkembangan kognitif anak atdn psikologi belajar
kognitif. Namun Bruner tidak mengembangkan suatori tbulat tentang belajar
sebagaimana dilakukan oleh Gagne. Yang penting inymagialah cara — cara
bagaimana orang memilih, mempertahankan dan nmspibamasi informasi secara
aktif dan inilah menurut Bruner inti dari belaj@tuner memusatkan perhatiannya
pada masalah apa yang dilakukan oleh manusia denfyamasi yang diterimanya
dan apa yang dilakukannya sesudah memperoleh iagrmntuk mencapai

pemahaman.

A. BEBERAPA TEORI BRUNER
1. Empat Tema Tentang Pendidikan
Bruner mengemukakan empat tema pendidika tema a tersebut adalah :
a. Struktur pengetahuan
Kurikulum hendaknya mementingkan struktur pengedahuHal ini perlu
sebab dengan struktur pengetahuan kita menoloregsswa untuk melihat
bagaimana fakta — fakta yang kelihatannya tidak adaungan, dapat
dihubungkan satu dengan yang lain dan pada inforgeasy telah mereka
miliki.
b. Kesiapanreadinesuntuk belajar
Menurut Bruner (Dahar ; 1989 : 98), kesiapan terdias penguasaan
keterampilan — kereampilan yang lebih sederhanay ydapat mengijinkan
seseorang untuk mencapai keterampilan — keteramyalag lebih tinggi.
c. Intuisi dalam proses pendidikan
Dengan intuisi dimakusdkan oleh Bruner, teknik kntke intelektual untuk
sampai pada formulasi — formulasi tentatif tanpdafoelangkah — langkah
analitis untuk mengetahui apakah formulasi — fosiuldu merupakan
kesimpulan — kesimpulan yang sahih atau tidak.
d. Motivasi atau keinginan untuk belajar
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Pengalaman — pengalaman pendidikan yang menyebadadinya motivasi
adalah pengalaman — pengalaman dimana siswa beigest secara aktif.
Menurut Bruner pengalaman belajar semacam ini mysalpengalaman

belajar penemuan.

2. Model dan Kategori

Teori Bruner didasarkan pada dua asumsi. Asumdama ialah bahwa
perolehan penegtahuan merupakan suatu proseskiiffeesumsi kedua ialah
bahwa orang mengkonstruksi pengetahuannya dengaghugungkan informasi
yang masuk dengan informasi yang disimpan yangadigle sebelumnya. Hal ini
yang disebut dengan kerangka kognitif yang olenBruisebut'Model of the
World” atau model alam. Setiap model seseorang khaslivenyia.

Dalam menciptakan kerangka kognitif ini manusidaki membiarkan diri
didominasi oleh lingkup hidup tetapi bersikap meawnyioapa yang dijumpainya
dan bertekad memberikan suatu makna pada pengalgmaPengalaman yang
diberi makna itu bertambah — tambah dan bertumptkmpuk sehingga lama
kelamaan menyerupai suatu bangunan mental yangarbagi bagiannya
terintegrasi satu sama lain. Bangunan strukturadapat dibayangkan suatu arsip
yang luas secara kualitaitf dan kuantitatif atabagai ingatanimemory)pada
komputer dengan kapasitas megabit yang besar. Rimdanengembangkan
bangunan mental ini pembentukan konsep memegangngeryang besar,
demikian pula pengembangan sistematika untuk meangonsep — konsep
dalam susunan hierarkis (semacam peta konsep) nganigsi konsep dan peta
konsep berbeda beda pada setiap orang, maka kara&ogkitif tidak ada yang
seluruhnya sama diantara orang — orang. Setiapnguban mental bersifat
individual, sehingga cara menanggapi sesuatu aetprektif sama dapat sangat
berlainan (Winkel).

Kerangka kognitif yang telah terbentuk, tidak Hatsstatis dan dapat
berubah, lebih - lebih pada manusia muda yang mhsihjar di sekolah.
Perubahan ini terjadi karena pergeseran pada kgmasegpsudah dimiliki dan pada
susunan hierarki konsep yang digunakan sebelun8slama belajar siswa harus
menemukan sendiri struktur dasar dari materi pelajaan akhirnya dari bidang

studi bersangkutan melalui corak berpikir yang lige”berpikir induktif’
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(induktive reasoning) corak berfikir bertitik tolak dari sejumlah contatan
mencari kaidah yang terkandung dalam contoh — bahto

Dengan kata lain menurut Dahar (1989 : 100), pestdekBruner terhadap
belajar dapat diuraikan sebagai suatu pendekatategdwsasi. Bruner
beranggapan bahwa semua interaksi — interaksi detagan alam melibatkan
kategori — kategori yang di butuhkan bagi pempuargsnanusia. Kategorisasi
menyederhanakan kekompleksan dalam lingkungan Kéeena sistem kategori
kita dapat mengenal obyek — obyek baru. Oleh kawmnsek — obyek baru
memiliki kemiripan dengan obyek - obyek yang telalda, kita dapat
mengklasifikasikan dan memberikan ciri — ciri tattepada benda — benda atau
gagasan baru.

Ringkasnya, Bruner beranggapan bahwa belajar mieanppengembangan
kategori — kategori dan pengembangan suatu sistengkpdean(Coding)
Berbagai kategori saling berkaitan sedemikian rigedingga setiap individu
mempunyai model yang unik tentang alam. Dalam maoddbelajar baru dapat
terjadi dengan mengubah model itu. Hal ini terjaélalui pengubahan kategori —
kategori, menghubungkan kategori dengan suatu dmma atau dengan
menambahkan kategori — kategori baru. Jadi pendzgdar dan pendapat Winkel

tentang pendekatan Bruner hampir mirip.

. Belajar Sebagai Proses Kognitif

Bruner mengemukakan, bahwa belajar melibatkam toyoses yang
berlangsung hampir bersamaan. Ketiga proses db @) Memperoleh informasi
baru, (2) Transfomasi informasi, dan (3) Mengujlevansi dan ketepatan
pengetahuan (Bruner dalam Dahar ; 1989 : 101).

Informasi baru dapat merupakan penghalusan daminresi sebelumnya yang
dimiliki seseorang atau informasi itu dapat betsgademikian rupa sehingga
berlawanan dengan informasi sebelumnya yang dimsléseorang. Sebagai
contoh seorang setelah mempelajari bahwa darahbdéredar, barulah ia
mempelajari secara terperinci sistem peredaran atstem sirkulasi darah.
Demikian pula, setelah berpikir bahwa energi ittbbdang — buang atau tidak di
hemat, baru ia belajar teori konservasi energi.

Dalam transpormasi pengetahuan seseorang mempgextagkengetahuan agar
cocok atau sesuai dengan tugas baru. Jadi, tnanapomenyangkut cara kita
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memperlakukan pengetahuan, apakah dengan caraapekasi, atau dengan
mengubah menjadi bentuk lain. Kita menguji relevdas ketepatan pengetahuan
dengan menilai apakan cara kita memperlakukan peimggn itu cocok dengan
tugas yang ada.

Bruner menyebut pandangannya tentang belajar astwmpuhan kognitif
sebagakonseptulisme instrumental Pandangan ini berpusat pada dua prinsip,
yaitu : (1) Pengtahuan seseorang tentang alam atldas pada model — model
tentang kenyataan yang di bangunnya, dan (2) Medebdel semaca itu mula —
mula di adopsi dari kebudayaan seseorang, kemudiatel — model itu di
adaptasikan pada kegunaan bagi orang bersangkutan.

Persepsi seseorang tentang suatu peristiwva merupakauatu proses
konstruktif. Dalam proses ini orang itu menyusuatgusuatu hipotesis dengan
menghubungkan data inderanya pada model yang dedalsunya tentang alam,
lalu menguji hipotesisnya terhadap sifat — sifatliahan dari peristiwa itu. Jadi,
seorang pengamat itu tidak di pandang sebagai isrgarreaktif yang pasif tetapi
sebagai seorang yang memilih informasi secara, akdii membentuk hipotesis

perseptual.

. Belajar Penemuan

Salah satu model instruksional kognitif yang sarmapengaruh ialah model
dari Jerome Bruner yang dikenal dengan nama befsgaemuan(discovery
learning) (Dahar ; 1989 : 103)Bruner menganggap, bahwa belajar penemuan
seusuai dengan pencarian pengetahuan secara kttiff@nusia, dan dengan
sendirinya memberikan hasil yang paling baik. Bahassendiri untuk mencari
pemecahan masalah serta pengetahuhan yang memyartanenghasilkan
pengetahuan yang benar — benar bermakna. Bbljarakna dengan arti seperti
di atas, merupakan satu — satunya macam belajgrgandapat perhatian Bruner.

Bruner menyarankan agar siswa — siswa hendaknyajabeimelalui
berpartisipasi secara aktif dengan konsep — kodsepprinsip — prinsip, agar
mereka dianjurkan untuk memperoleh pengalamannugakukan eksperimen —
eksperimen yang mengijinkan mereka untuk menemuykarsip — prinsip itu

sendiri.
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Pengetahuan yang diperoleh dengan belajar penemeannjukan beberapa
kebaikan.Pertama pengetahuan itu bertahan lama atau lama dapagal, atau
lebih mudah di ingat, bila dibandingkan dengan pésiguan yang dipelajari
dengan cara — cara laikedug hasil belajar penemuan mempunyai efek transfer
yang lebih baik daripada hasil belajar lainnya. ganlain perkataan, konsep —
konsep dan prinsip yang dijadikan milik kognitiesgeorang lebih mudah
diterapkan pada situasi — situasi baletiga, secara menyeluruh belajar
penemuan meningkatkan penalaran siswa dan kemanyotak berpikir secara
bebas. Secara khusus belajar penemuan melatihakgidan — keterampilan

kognitif siswa untuk menemukan dan memecahkan aasal

B. MENERAPKAN MENGAJAR PENEMUAN

Salah satu dari model — model intrusional kogyiihg paling berpengaruh ialah
mobel belajar penemuan Jerome Bruner. Dalam bagiakan di bahas bagaimana
menerapkan belajar penemuan pada siswa, ditinjausdgi metode, tujuan, serta

peranan guru.

1. Metode dan Tujuan

Dalam belajar penemuan, metode dan tujuan tidadnsdgmya seiring. Tujuan
belajar bukan hanya untuk memperoleh pengetahugm Jajuan belajar
sebenarnya ialah untuk memperoleh pengetahuan mlengdu cara yang dapat
melatih kemampuan — kemampuan intelektual paraasistan merangsang
keingintahuan mereka dan meotivasi kemampuan raeteitah yang dimaksud
dengan memperoleh penengetahuan melalui belajanpem.

Jadi, kalau kita mengajarkan sains misalnya, kitkah akan menghasilkan
perpustakaan — perpustakan hidup kecil tentangssairelainkan kita ingin
membuat anak — akan berpikir secara matematis diagya sendiri, berperan
serta dalam proses peroleh pengetahuan. Mengetahadalah suatu proses,
bukan suatu produk.

Apakah implikasi ungkapan Bruner itu ? Tujuan -u&ém mengajar hanya
dapat diuraikan secara garis besar, dan dapatailicegmgan cara — cara yang

tidak perlu sama oleh para siswa yang mengiku#ijpeln yang sama itu.
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Dengan mengajar seperti yang dimaksud oleh Brnmnegpagaimana peranan
guru dalam proses belajar mengajar? Dalam bel@gaemuan siswa mendapat
kebebasan sampai bata — batas tertentu untuk nikiyekecara perorangan atau
dalam suatu tanya jawab dengan guru, atau olehdamiatau siswa — siswa lain,
untuk memecahkan masalah yang diberikan oleh qtay oleh guru siswa —
siswa bersama — sama. Dengan demikian jelas, bpbveman guru lain sekali
bila dibandingkan dengan peranan guru yang menga&eara klasikal dengan
metode ceramah. Dalam belajar penemuan ini guek tisegitu mengendalikan

proses belajar mengajar.

Peranan Guru

Dalam belajar penemuan, peranan guru dapat divamglebagai berikut :

(1). Merencanakan pelajaran sedemikian rupa sgaimgelajaran itu terpusat
pada masalah — masalah yang tepat untuk disetitiikipara siswa.

(2). Menyajikan materi pelajaran yang diperlukabagmi dasar bagi para siswa
untuk memecahkan masalah. Sudah seharusnya matejarpitu dapat
mengarah pada pemecahan masalah yang aktif daparbgenemuan,
misalnya dengan penggunaan fakta- fakta yang banaw Guru hendaknya
mulai dengan sesuatu yang sudah dikenal oleh siswgwa. Kemudian
guru mengemukakan sesuatu yang berlawanan. Dengarkidn terjadi
konflik dengan pengalaman siswa. Akibatnya timudulmasalah. Dalam
keadaan ideal, hal yang berlawanan itu menimbusketu kesangsian yang
merangsang para siswa untuk menyelidiki masalami&nyusun hipotesis —
hipotesis, dan mencoba menemukan konsep — kosepoateip — prinsip
yang mendasari masalah itu.

(3). Untuk menjamin keberhasilan belajar, guru ladnga jangan menggunakan
cara penyajian yang tidak sesuai dengan tingkanikbgiswa. Disarankan
agar guru mengikuti aturan penyajian dari enakkionik, lalu simbolik.
Perkembangan intelektual diasumsikan mengikutiaumrenaktif, ikonik, dan
simbolik. Jadi demikian pula harapan tentang urptmgajaran.

(4). Bila siswa memecahkan masalah di laborator@tau secara teoritis, guru
hendaknya berperan sebagai seorang pembimbing fatew. Guru
hendaknya jangan mengungkapkan terlebih dahulsipratau aturan yang
akan dipelajari, tetapi ia hendaknya memberikararsaaran bilamana
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(5).

diperlukan. Sebagai seorang tutor, guru sebaikrng@lmerikan umpan balik
pada waktu yang tepat. Umpan balik sebagai perbdikadaknya diberikan
dengan cara sedemikian rupa sehingga siswa tidag tergantung pada
pertolongan guru. Akhirnya siswa harus melakukaralisefungsi tutor itu.
Menilai hasil belajar merupakan suatu masalatam belajar penemuan.
Seperti kita ketahui, tujuan — tujuan tidak dapaturduskan secara
mendetail, dan tujuan — tujuan itu tidak sama kiriterbagai siswa. Lagi
pula tujuan dan proses tidak selalu seiring. Segaria besar, tujuan belajar
penemuan ialah mempelajari generalisasi — genasaliengan menemukan
sendiri generalisasi — generalisasi itu. Di lapangeenilaian hasil belajar
penemuan meliputi pemahaman tentang prinsip — ipridagsar mengenai
suatu bidang studi, dan kemampuan siswa untuk rapkan prisip — prinsip
itu pada situasi baru. Untuk maksud ini bentukdagat berupa tes objektif
atau tes essay.
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Latihan :

Petunjuk : Jawablah pertanyaan di bawah ini sgetaa dan tepat.

- Jelaskan kelebihan — kelebihan dari belajar pea.

Rambu — rambu jawaban :
Untuk menjawab soal latihan secara lengkap, Andesatdamengacu pada uraian
materi belajar penemuan. Jika anda memahami makmnaelajar penemuan, pasti

Anda mampu menjelaskan kelebihan — kelebihan @daidr penemuan.

Rangkuman :

Dalam usaha meningkatkan pendidikan pada umummedigikan sains pada
khususnya, Bruner mengemukakan empat tema, yaiwktur, kesiapan, intuisi, dan
motivasi.

Bruner menganggap, bahwa belajar itu meliputi foyases kognitif, yaitu
memperoleh informasi baru, transpormasi pengetahdiam menguji relevansi dan
ketepatan pengetahuan. Padangannya terhadap bgtmgr disebutnya sebagai
konseptualisme instrumental itu, didasarkan pad@apdinsip yaitu pengetahuan orang
tentang alam didasarkan pada model — model mengkeayataan yang di
bangunnya, dan model — model itu mula — mula diaddari kebudayaan seseorang,
dan kemudian model — model itu diadaptasikan padarkaan bagi orang itu.

Menurut Bruner belajar bermakna hanya dapat teneadialui belajar penemuan.
Pengetahuan yang diperoleh melalui belajar penembartahan lama, dan
mempunyai efek transfer yang lebih baik. Belajargmeuan meningkatkan penalaran
dan kemampuan berpikir secara bebas, dan melatdrakepilan — keterampilan
kognitif untuk menemukan dan memecahkan masalah.

Dalam menerapkan belajar penemuan, tujuan — tujp@ngajar hanya dapat
dirumuskan secara garis besar, dan cara yang dignrzara siswa untuk mencapai
tujuan tidak perlu sama.

Dalam belajar penemuan, guru tidak begeitu menddadaproses belajar
mengajar. Guru hendaknya mengarahkan pelajaran pamlemuan dan pemecahan
masalah. Selain itu guru diminta pula untuk memaigcan tiga cara penyajian, yaitu

cara penyajian enaktif, cara ikonik, dan cara sikbo
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dasa

Penilaian hasil belajar penemuan meliputi pemahae¥ang prinsip — prinsip
r mengenai suatu bidang studi, dan aplikassipr prinsip itu pada situasi baru.

Tes formatif 2

Petunjuk : Pilihlah salah satu jawaban yang dianggp paling tepat !

1. Bruner tidak mengembangkan teori belajar yastgmmatis, tetapi...........

A.
B.
C.
D.

bagaimana mentrspormasi informasi secara aktif
tentang kesiapameadines)untuk relajar saja
menekankan nilai intuisi dalam proses pendidéaa

tentang "Lima Jenis Belajar”

2. Menurut Bruner’ model of the world”untuk setiap orang adalah.........

A.
B.
C.
D.

3. E

A.

B
C
D

4. B
A

B.
C.

D

sama

sesuai dengan tingkat usia

khas

sama untuk usia anak SD

mpat tema pendidikan menurut Bruner adalah.......

model, kategori, motivasi, intuisi.

. kerangka kognitif, motivasi, kesiapan untukalpe

. kerangka kognitif, motivasi, intuisi, strukfoengetahuan.

. struktur pengetahuan, kesiapan untuk belajawjsindalam proses pendidikan
dan motivasi.

elajar bermakna menurut Bruner adalah ...........

. belajar hafalan

bealajar afektif

belajar penemuan

. belajar sosial

5. Dibawah ini adalah ciri — ciri belajar penemuiegcuali.............

A.
B.
C.

pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia

menghayati nilai dari obyek — obyek yang didgai melalui perasaan
berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalé pengetahuna yang
menyertainya.

menghasilkan pengetahuan yang benar — benaakpa

24



6. Diantara pernyataan — pernyataan di bawah ianakah yang merupakan peranan
guru dalam belajar penemuan.........
A. mengajar dengan cara ceramah
B. menasehati anak yang nakal
C. menyajikan materi pelajaran yang di perlukanagabrasa bagi para siswa
untuk memecahkan masalah
D. tujuan mengajar yang dibuat guru harus dibwtasa detail agar tujuan
tersebut dapat tercapai
7. Kelebihan dari belajar penemuan antara lain.....
A. pengetahuan yang diperoleh melalui belajaeparan bertahan lama
B. siswa dilatih untuk menjadi saintis
C. memudahkan guru dalam menyampaikan materi
D. kelas menjadi terkendali
8. Proses yang terlibat dalam belajar penemuamladal.......
A. memperoleh informasi baru
B. transformasi informasi
C. menguiji relevansi dan ketepatan pengetahuan
D. semua pernyataan di atas benar
9. Dalam belajar penemuan..............
A. metode dan tujuan harus seiring
B. metode dan tujuan tidak sepenuhnya seiring
C. tujuan diuraikan secara rinci
D. guru mengajar secara klasikal dengan metoderedr
10.”Model of the world” yang di maksud oleh Bruner adalah ............ ,
A. bangunan mental yang terdiri dari pengalamargy@ermakna secara kualitatif
dan kuantitatif
B. pengetahuan awal
C. belajar penemuan

D. motivasi
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Balikan dan tindak lanjut !

Cocokkanlah hasil jawaban Anda dengan kunci jawales Formatif 2 yang
ada pada belakang modul ini. Hitunglah jawaban Ampdag benar, kemudian
gunakan rumus di bawah ini untuk mengetahuai tihglengetahuan Anda terhadap

materi kegiatan belajar 2.

Rumus:

Tingkat Penguasaan : Jumlah jawaban Anda yang bed@0 %
10

Arti tingkat penguasan :
90 % - 100 % : Baik Sekali
80 % - 89 % : Baik
70% - 79 % : Cukup
- 69% : Kurang

Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80 % atag)B! Akan tetapi apabila

tingkat penguasaan Anda masih di bawah 80 %, Aradashmengulang kegiatan

belajar 2, terutama kegiatan yang belum Anda kuasai
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Kunci Jawaban

Tes Formatif 1 : Tes Formatif 2 :
1. C 1. A
2. B 2. C
3. A 3. D
4. D 4. C
5. B 5 B
6. B 6. C
1. D 7. A
8. A 8. D
9. B 9. B
10. A 10. A
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